DR407 TEORI SASTRA: §1,3 SKS, SEMESTER 2

Mata kuliah ini merupakan salah satu mata kuliaf kklompok ilmu-ilmu sastra dan
keahlian program studi. Setelah selesai perkuliai@n mahasiswa diharapkan
memiliki pengetahuan, mengenai [a] batasan darkhbkiastra, [b] fungsi sastra, [c]
ciri-ciri sastra, [d] genre atau corak karangahsfauktur khasanah sastra (puisi, prosa,
dan drama) dan [f] aliran dan pendekatan sastjas{ikturalisme, (2) semiotik, (post-
strukturalisme): (3) feminisme, (4) dekonstruksBelain itu, diharapkan mahasiswa
memiliki keterampilan menganalisis jenis karanga&susi pendekatan yang telah
dipelajarinya dan memiliki sikap yang baik terhagmgkembangan teori dan karya
sastra dalam membina sikap berbahasa dan bergasgabaik bagi para mahasiswa
sebagai calon guru.

Pelaksanaan perkuliahan ini menggunakan OHP, LC&n daturalisasi media.
Pendekatan yang digunakan adalah ekspositoris, tki@atid, persuasif, analitik, dan
apresiatif. Metode yang digunakan adalah ceranaalyatjawab, diskusi, latihan, studi
pustaka, dan studi lapangan. Tahap penguasaan ela@ampuan materi selain
dievaluasi dengan UTS dan UAS, juga dievaluasi dengugas individu dan
kelompok. Buku sumber utama adalah Abrams, M.H/919he Mirror and The
Lamp.London. New York: Oxford University Press; Abramé,H. 1981.A Glossary
of Literary Term(Fourth Edition). New York: Holt, Rinehart and VBton; Adiwidjaja,
R.l.. 1954.Kesusastraan Sunda I-IJakarta: Perpustakaan Perguruan Kementrian
P&K; Eagleton, Terry. 1983.iterary Theory: An IntroductionMinneapolis: Univ. of
Minnesota; Wellek, Rene dan Austin Warren. 198&ori KesusastraanJakarta:
Gramedia; Teeuw, A. 1988 (cet ke-Bastra dan llmu Sastrdakarta: Pustaka Jaya
dan Gimukti Pasaka.
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Tujuan

Setelah selesai perkuliahan ini mahasiswa diharaptemiliki pengetahuan, mengenai
[a] batasan dan hakikat sastra, [b] fungsi saRtfairi-ciri sastra, [d] genre atau corak

karangan, [e] struktur khasanah sastra (puisi,gprdan drama) dan [f] aliran dan

pendekatan sastra (strukturalisme, semiotik, fesme| dekonstruksi). Selain itu,

diharapkan mahasiswa memiliki keterampilan mengsisajenis karangan sesuai

pendekatan yang telah dipelajarinya dan memilikkagi yang baik terhadap

perkembangan teori dan karya sastra dalam memikap berbahasa dan bersastra
yang baik bagi para mahasiswa sebagai calon guru.

Deskripsi Mata Kuliah

Membahas pengetahuan dan pemahaman [a] batasahakléat sastra, [b] fungsi
sastra, [c] ciri-ciri sastra, [d] genre atau cokakangan, [e] struktur khasanah sastra
(puisi, prosa, dan drama) dan [f] aliran dan peathksastra (strukturalisme, semiotik,
feminisme, dekonstruksi).

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan: Ekspositoris, komunikatif, persuasilitik, apresiatif

Metode: Ceramah, tanya-jawab, diskusi, latihargigiustaka, studi
lapangan/pustaka

Tugas: Individual, kelompok

Media: OHP, LCD, dan naturalisasi media

Evaluas

v" Kehadiran 85%

v' Tugas Kelompok

v" Tugas Individual

v UTS

v UAS

v PAP 1T+1UTS+2UAS
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6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Pertemuan

Pokok Bahasan

1

Tujuan mata kuliah, ruang lingkup mata kuliah, bijekan

pelaksanaan perkuliahan, kebijakan penilaian basljar, tugas yang

harus diselesaikan, buku ajar yang digunakan darbsulain, dan
hal-hal esensial dalam pelaksanaan perkuliahan.

Pengertian dan hakikat sastra
(Pengertian sastra secara: (1) etimologis, (2)gahlanu, (3) sebaga
sistem, (4) sebagai proses kreatif, (5) sebaggakseni).

Fungsi kesusastraan
(Sastra sebagai: (1) alat komunikasi, (2) alat pendradisi darn
pelestarian budaya, (3) pembentuk nilai humanid@epelipur lara).

4,5

Klasifikasi sastra
Klasifikasi menurut: (1) media perwujudangnda lisan dan tulisan),

(2) genre perwujudanw@ngun puisi, narasi, drama), (3) jenis

perwujudan\yarna klasik; buhun;heubeuldan modernanyar).

6,7

Prinsip-prinsip dasar bentuk puisi
(1) pengertian dan hakikat puisi Sunda, (2) assglela puisi Sunda,
(3) genre puisi Sunda, (4) perwujudan dan perkeg@oanpuisi
Sunda berupa: pantun, mantra (jangjawokan, asijaampe, dsb.)
sisindiran (rarakitan, paparikan, wawangsalan), alkakan, saif
(pupujian, sawer, dsb,) pupuh (dangding, guguritiam) sajak.

Ujian Tengah Semester

9,10, 11

Prinsip-prinsip dasar bentuk prosa
(1) pengertian dan hakekat prosa Sunda, (2) asgkarosa Sund:
(3) genre prosa Sunda berdasarkan jaman dan peakgatnya, (4
telaah struktur literer tiap genre karya sastra), ifiembedakar
beberapa genre karya sastra seperti carpon dasaskebgrafi dar
autobiogafi, roman dan novel dan novelet, eseykdéh sastra).

o

-

12, 13

Prinsip-prinsip dasar bentuk drama

(1) pengertian dan hakekat drama Sunda, (2) asygmdadrama
Sunda, (3) genre drama Sunda berdasarkan jaman
perkembangannya (dramaswara, gending, jemblunganaplrama
drama konvensional, drama inkonvensional (absulal), teater, (4
anatomi struktur literer tiap genre karya sasteard.

14

Aliran dan pendekatan sastra: StrukturalismeS#amniotik

15

Aliran dan pendekatan sastra: Feminisme dan mkksi

16

Ujian Akhir Semester

dan
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Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra
Pengertian dan hakikat sastra
Mahasiswa memiliki peatgedn dan pemahaman tentang pengertian dan halitea

A

Jumlah Pertemuan: 2 (dua) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugasdan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indikator)
1. Mahasiswa dapat(a) Bermacamt 1. Mahasiswa menjelaskarl. Pemberian  tugasMedia dan
menjelaskan pengertiarmacam  pengertiah pengertian sastra secara individu  tentang ©HP/LCD
sastra dalam pengertiasastra, secara etimologis pengertian  sastar ., A 1988
etimologis etimologis dan 2. Mahasiswa  menerangkan secara etimologis cet ke-2). Sastra
. Mahasiswa dapatpendapat para ahli, pengertian sastra menunut dan menuruf dan llmu Sastra
menjelaskan pengertian(b) jagat sastra [sastfa para ahli pengertian paraJakarta:  Pustak
sastra dalam pengertian parsebagai  ilmu/studi 3. Mahasiswa menyimak ahli Jaya dan Gimukt
ahli sastra dan sebagai kedudukan sastra dalan2. Menyimpulkan | F2sak?
. Mahasiswa dapatkarya| dunia/jagat sastra pengertian sastra | weliek, Rene dar
menerangkan  kedudukarfc) karya  sastra4. Mahasiswa membaca kary&. Pertanyaan lisan diAustin ~ Warren.
sastra dalam jagat sastra | Sunda sastra Sunda akhir perkuliahan | 1995 (Cet ke-4)
. Mahasiswa membaca karya -Izi(s)ﬂsastraan
sastra Sunda Jakarta: Gram.edia
Karya sastra Sunda
.Mahasiswa dapat(a) Sastra sebagail. Mahasiswa menyimak Mahasiswa Media dan OHP
menjelaskan hakikat sastrdmu dan ciri-cirinya materi perkuliahan menjawab LCD
sebagai ilmu J (b) sastra  sebagai2. Mahasiswa membuat pertanyaan lisan di Adiwidjaja, R.I..
. Mahasiswa dapat sistem dan unsure- kelompok kecil dan akhir perkuliahan | 1954 Kesusastraar




menjelaskan hakikat sastraunsur

sebagai sistem

. Mahasiswa daps

menjelaskan hakikat sastrgproses kreatif

sebagai proses kreatif

. Mahasiswa daps

menjelaskan hakikat sastréd)

sebagi karya seni
. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

yang
membangunnya
it (c) sastra sebag

(d) sastra
itkarya seni
karya
Sunda

ya

sebag

sastré

mendiskusikan ciri  da
unsure hakikat sastl
sebagai: (a) ilmu, (b) sisten
(c) proses kreatif, dan (¢
karya seni.

. Mahasiswa memberi contg

hakikat sastra

. Mahasiswa membaca kar

sastra Sunda

a

1)
h

=)

ya

Sunda I-1l Jakarta:
Perpustakaan
Perguruan
Kementrian P&K

Salmun, M.A.
1958. Kandaga
Kesusastraan
Jakarta: BP.

Sumardjo, Jakob &

Saini KM. 1988.
Apresiasi
Kesusastraan.

Jakarta: Gramedia

Wellek, Rene dar
Austin Warren.
1995 (Cet ke-4)
Teori
Kesusastraan.
Jakarta: Gramedia

Karya sastra Sunda

d




Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:

Tujuan Pembelajaran Umum:
Jumlah Pertemuan:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra

Fungsi sastra

Mahasiswa memiliki peatgen dan pemahaman mengenai fungsi sastra
1 (satu) kali

Pert
ke

Tujuan Pembelajaran
Khusus

(Performansi/indicator)

Sub Pokok Bahasan
Dan Rincian Materi

Proses Pembelajaran

Tugasdan Evaluas

M edia dan
Sumber

1. Mahasiswa
menjelaskan
macam fungsi sastra

sastra Sunda

bermacan

2. Mahasiswa membaca kar,

dapd

atl. Fungsi sastr

nsebagai:

(a) alat komunikasi;

yéb) alat penerus
tradisi

(c) pembentuk nila
humaniora

(d) pelipur lara

2. Karya  Sastr:

Sunda

. Mahasiswa

. Mahasiswa membaca kar

menyima
materi kuliah dari dosen

. Mahasiswa
mengembangkan
pemahaman mengen
fungsi sastra dengan ca
diskusi kelas dan tany
jawab

. Mahasiswa menyimpulkan
hasil pembahasan  da
diskusi kelas dan tany
jawab

. Mahasiswa
mendokumentasikan  has

karya karya berupa conto
contoh  sesuai  dengg
fungsinya

kTugas mandir
mendokumentasikan
karya berupa contol
contoh sesuai denga
aiungsi sastra
ra

a

AN
a
Sil
N

ya

Media dan OHP

_Luxemburg. 1992
rgengantar llmu
5astra
(diterjemahkan

oleh Dick
Hartoko). Jakarta
Gramedia

Sumardjo, Jakob &

Saini KM. 1988.
Apresiasi
Kesusastraan.

Jakarta: Gramedia

Teeuw, A. 1983
Tergantung pad3
Kata Jakarta:
Pustaka Jaya

sastra Sunda

Karya sastra Sundé

A




Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra
Klasifikasi sastra

Mahasiswa memiliki peatgedn, pemahaman, dan keterampilan mengenai késifastra

Jumlah Pertemuan: 2 (dua) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugasdan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indicator)
1. Mahasiswa dapat(a) Hasil/karya . Mahasiswa menyimakTugas mandir{ Media, OHP/LCD
membedakan dan  sastra materi kuliah dari dosen mendokumentasikan
membandingkan hasil karya diklasifikasi . Mahasiswa karya berupa contoh-Abrams, M.H.
sastra menurut  Klasifikasi  menurut: mengembangkan contoh sesuai denga %9' lﬂ: ML';rr?]rp
perwujudannya. medianya pemahaman mengengaklasifikasi sastra dan| ondon. New
2. Mahasiswa dapat (wandg, genre-| klasifikasi sastra dengammedia York: Oxford
menyebutkan dan merinci  nya (wangur), cara diskusi kelas dan tanyperwujudannya University Press.
klasifikasi hasil sastra menurut  dan jenisnya jawab
media(wanda)perwujudannya (warna). . Mahasiswa menyimpulkan X\{Jesuienk’ R%erg?r
3. Mahasiswa membaca karyé) Klasifikasi hasil pembahasan dan 1995 (Cet ke_4)'
sastra Sunda menurut diskusi kelas dan tanya Teori
medianya adalah jawab Kesusastraan.
karya sastra . Mahasiswa
(1) lisan dan (2) mendokumentasikan hasil Karya sastra Sund:

tertulis.
Karya  Sastre
Sunda

(€)

. Mahasiswa membaca kar

karya karya berupa conto
contoh  sesuai
klasifikasinya

sastra Sunda

dengan

ya

A




1. Mahasiswa daps
menyebutkan dan  merin
klasifikasi hasil sastra menur
genre (wangun
perwujudannya

2. Mahasiswa dapat menyeb
dan merinci klasifikasi has
sastra menurut jenigwarna)
perwujudannya

3. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

Cl
C

ut

ut

I(b)

ya

()

it(a) Klasifikasi

menurut
genrenya adala
karya sastra (1
puisi, (2) prosa
dan (3) drama

Klasifikasi
menurut (2)
klasikheubeul
pantun, mantra
wayang,
dongeng,
sisindiran  jste
(2)
modernanyar.
novel, cerpen
sajak, naskat
drama

Karya sastrg
Sunda

1. Mahasiswa
materi kuliah dari dosen
h 2. Mahasiswa
mengembangkan
pemahaman mengen
klasifikasi sastra denga

cara diskusi kelas dan tan
jawab
3. Mahasiswa
, mendokumentasikan  hag
karya karya berupa conto
contoh sesuai denga

klasifikasinya

4. Mahasiswa memberi contg
judul-judul  karya sastr
Sunda sesuai dengsi

N klasifikasinya.
5. Mahasiswa membaca kar

1 sastra Sunda

Membuat
klasifikasi
sastra Sunda
ai
n

ya

Sil
N

bh

ya

menyimakTugas mandiri:

Matriks
karya

Media, OHP/LCD

Abrams, M.H.
1979. The Mirror
and The Lamp
London. New
York: Oxford
University Press.

Iskandarwassid.

1992. Kamus
Istilah Sastra
Bandung:  Geger
Sunten

Wellek, Rene dar
Austin Warren.
1995 (Cet ke-4)
Teori
Kesusastraan.
Jakarta: Gramedia

Karya sastra Sundé

A




Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra

Prinsip-prinsip dasar bentuk puisi
Mahasiswa memiliki peatgedn dan pemahaman mengenai struktur sastra puisi

Jumlah Pertemuan: 2 (dua) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugasdan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indikator)

6 1. Mahasiswa dapat menyeb(@#) Pengertian danl. Mahasiswa menyimakTugas individual: Media OHP/LCD
pengertian dan hakikat puishakikat puisi Sunda materi kuliah dari dosen Membaca karya _
Sunda (b) Aspek-aspek atau 2. Mahasiswa sastra  puisi daw'lsgkgznldarwais;?ﬁus
2. mahasiswa mampuunsur-unsur puisi mengembangkan pemahamamembuat laporan siilah Sastra
membedakan pengertian puigbunyi, nada, irama, mengenai pengertian darsecara tertulis Bandung:  Gegef
Sunda dengan puisi Indonesienajinasi, dll) hakikat puisi Sunda dengan Sunten
atau asing (c) Karya sastra caratanya jawab
3. Mahasiswa dapat merincBunda 3. Mahasiswa menjawab g}ggg_po’ Ri%%r?_a
aspek-aspek puisi pertanyaan lisan tentang Pengkajian  Puisi,
4. Mahasiswa membaca karya perbedaan puisi Sunda dan Yogyakarta:
sastra Sunda Indonesia atau asing Gadjah Mada

4. Mahasiswa menjawab
unsur-unsur atau aspek-aspek
karya sastra puisi
5. Mahasiswa membaca karya
sastra Sunda

University Press.

Rosidi, Ajip. 1963.
Kanjut  Kundang.
Prosa jeung Puis
Sabada Perang
Jakarta: BP

Wellek, Rene dar
Austin Warren.
1995 (Cet ke-4)

10

—



Teori Kesusastran
Jakarta: Gramedia

Karya sastra Sunda

1.Mahasiswa dapat merin
dan menjelaskan genre pu
Sunda

2. Mahasiswa dapat merin
dan  menjelaskan jen
‘warna’ puisi Sunda

3. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

c(a) Genre puisi
isi  Sunda: (1) puisi

nu ngawujud
ci carita; naratif,
S (2) puisi nu ted

ngawujud carita

ya(b) Jenis atawarna
puisi  menurut
perkembangan-
nya (eubeuldan
anyar} pantun,
mantra,
sisindiran,
kakawihan, sair
pupuh,  kawih,
sajak

(c) Karya
Sunda

Sastrad

1. Mahasiswa membaca kar
sastra puisi
2. Mahasiswa mengembangk

pemahaman mengenai gemnrgecara tertulis

dan jenis puisi Sunda deng

cara tanya jawab
Mahasiswa  menyima|

materi kuliah dari dosen

3.

4.

warna puisi Sunda
Mahasiswa menyebutka

contoh-contoh puisheubeul

dananyar.

6. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

5.

Mahasiswa membedakajenis puisi Sunda

y&embaca
sastra  puisi
amembuat

karya
da
lapora

an
Tugas kelompok:

kDiskusi kelompokK
tentang penelaahg

AN

ya

University Press.

Rosidi, Ajip. 1963.
Kanjut  Kundang.
Prosa jeung Puis
Sabada Perang
Jakarta: BP

Wellek, Rene dar
Austin Warren.
1995 (Cet ke-4)
Teori Kesusastran
Jakarta: Gramedia

d

y Media OHP/LCD

1 Iskandarwassid.
1992. Kamus
Istilah Sastra
Bandung:  Geger
Sunten

rEradopo, Rachmsg

joko. 1987.

Pengkajian  Puisi,
Yogyakarta:
Gadjah Mada

—

Karya sastra Sunda

n
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Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra
Prinsip-prinsip dasar bentuk prosa
Mahasiswa memiliki peatgedn dan pemahaman mengenai struktur sastra prosa

Jumlah Pertemuan: 3 (tiga) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugasdan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indikator)
1. Mahasiswa dapat menyebyt) Pengertian danl. Mahasiswa menyimakMembaca karya Media OHP/LCD
pengertian dan hakikat proshakikat prosa Sunda| materi kuliah dari dosen sastra prosa dan _
Sunda (b) Aspek-aspek atau 2. Mahasiswa membuat Iapora1llsggzr'darwaf<5£ﬁus
2. mahasiswa mampuunsur-unsur prosp mengembangkan pemahamasecara tertulis Istilah Sastra
membedakan pengertian prosgema dan mengenai pengertian dan Bandung:  Gegef
Sunda dengan prosa Indonesfermasalahan, fakta hakikat prosa Sunda denggn Sunten
atau asing cerita dan sarana cara tanya jawab S
3. Mahasiswa dapat merinccerita, dll) 3. Mahasiswa menjawab Rosidi, Ajip.
aspek-aspek prosa Sunda (c) Karya sastra pertanyaan lisan tentang ,{zgénglang
4. Mahasiswa membaca kary&unda perbedaan prosa Sunda dan Kasusastraan
sastra Sunda Indonesia atau asing Sundal983
4. Mahasiswa menyebutkan Jakarta: Pustaka
unsur-unsur atau aspek-aspek Jaya.
karya sastra prosa
5. Mahasiswa membaca karya Eagleton, Terry,
sastra Sunda 1983. Literary
Theory: An
Introduction
Minneapolis:
Univ. of
Minnesota

12



A

Karya sastrg
Sunda
10 1.Mahasiswa dapat merinc{a) Jenis atawarna| 1. Mahasiswa membaca jenigugas Mandiri: Media
dan menjelaskan  jen|grosa menurut  karya sastra prosaMembaca karya OHP/LCD
(warna)  prosa Sundaperkembangan-nya berdasarkan jaman dasastra prosa Sunda _
berdasarkan jamannya datheubeuldan anyar) perkembangannya berdasarkan jenis!skandarwassid.
dapat menjelaskandongeng, carpor,2. Mahasiswa  menyimakperwujudannya dafiﬁazh ';22?:
perkembangannya roman, novel, dan materi kuliah dari dosen membuat laporangandung:  Gegef
2. Mahasiswa membaca karyaovellet 3. Mahasiswa membedakasecara tertulis Sunten
sastra Sunda (b) Karya sastra jenis prosa Sunda
Sunda berdasarkan jaman dan Rosidi, Ajip.
perkembangannya hgfgén -
4. Mahasiswa membaca karya Kgsusa%tragn
sastra Sunda Sunda1983
Jakarta: Pustaka
Jaya.
Eagleton,  Terry,
1983. Literary
Theory: An
Introduction
Minneapolis
Karya sastra Sunda
11 1. Mahasiswa dapatStruktur litererl 1. Mahasiswa menyimakTugas Kelompok: Media
membedakan beberapheberapa jenis prosg materi kuliah dari dosen Menelaah jenis prosaOHP/LCD
jenis karya sastra sepertja) cerpen dan sketsa,2. Mahasiswa Sunda dan membuat
cerpen dan sketsa, biografip) biografi dan| mengembangkan pemahamdaporan kelompok | Iskandarwassid.
dan autobiogafi, roman ddrautobiogafi, mengenai perbedaan je Ilsgtﬁazﬁ E;gf;
novel dan novelet, esey dafc) roman dan novel prosa Sunda dengan cara Bandung:  Gegef
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kritik sastra
2. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

dan novelet,

sastra
(e) Karya
Sunda

yéd) esey dan Kkritik

sastri

tanya jawab

prosa Sunda

6. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

¢ 3. Mahasiswa membaca jen

S

A 4. Mahasiswa  menelaah
struktur literer jenis pros
Sunda
5. Mahasiswa membedakan
struktur literer jenis pros
Sunda

ya

Sunten

Luxemburg, jan
van, dkk. 1987
Tentang Sastrg
(diterjemahkan

oleh Akhadiati
Ikram). Intermasa.

Rosidi, Ajip.
1967.
Ngalanglang
Kasusastraan
Sundal983
Jakarta: Pustaka
Jaya.

Eagleton,  Terry,
1983. Literary
Theory: An
Introduction
Minneapolis

Karya sastra Sundé
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Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra
Prinsip-prinsip dasar bentuk drama
Mahasiswa memiliki peatgedn dan pemahaman mengenai struktur sastra drama

Jumlah Pertemuan: 2 (dua) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugasdan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indikator)
12 1. Mahasiswa dapat menyeba) Pengertian danl. Mahasiswa menyimakTugas Mandiri: Abrams H.M..
pengertian dan hakikat dramaakikat drama Sunda materi kuliah dari dosen | 1. Membaca naskaht981. A Glossary
Sunda (b) Aspek-aspek atau 2. Mahasiswa drama Sunda d n?goul‘r'ttﬁrarédigﬁg;"
2. Mahasiswa mampuunsur-unsur  drama mengembangkan pemahamamembuat laporannew York: Holt,
membedakan pengertian dram@nsur-unsur naskah mengenai  pengertian  darsecara tertulis Rinehart and

Sunda dengan prosa Indone
atau asing

3. Mahasiswa dapat merin
aspek-aspek drama Sunda
4. Mahasiswa membaca kar,
sastra Sunda

strama, unsur-unsur hakikat drama Sunda deng
pagelaran cara tanya jawab
cdrama/wujud visual 3. Mahasiswa menjawa
artistik panggung, pertanyaan lisan tentarn
yautradara) perbedaan drama Sunda d
(c) Karya sastra Indonesia atau asing

Sunda 4. Mahasiswa menyebutka

unsur-unsur atau aspek-asq
karya sastra drama

5. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

af. Mengapresiag
pertunjukan drama
b
'9
an

AN
ek

ya

i Winston

Iskandarwassid.
1992. Kamus
Istilah Sastra
Bandung: Gege
Sunten

Luxemburg,
van, dkk. 1987
Tentang Sastrg
(diterjemahkan

oleh Akhadiati
Ikram). Intermasa

jan

Sumardjo, Jakob &
Saini KM. 1988.
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Apresiasi
Kesusastraan.
Jakarta: Gramedia

Karya sastra Sunda

13

1. Mahasiswa dapat merirn
dan menjelaskan jeniévarna)

perwujudan drama  Sunc
berdasarkan jaman (oF:
perkembangannya

2. Mahasiswa dapat meneld
anatomi struktur literer jeni
drama Sunda
3. Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

dia) Jenis atawarna
drama menurut
lgperkembangan-nya
arftradisional heubeul’
dan modernanyar’):
atiramaswara,

Sunda
(c) Karya
Sunda

sastra

sgending, jemblungar), jenis drama Sund
purna drama, drama berdasarkan jaman  da
ykonvensional, drama perkembangannya secd
inkonvensional, struktural

teaoter, senb. Mahasiswa menelaah jen
pertunjukan drama Sunda seca
(b) Struktur literen  structural

jenis (naskah) drami.

1. Mahasiswa membaca sal
satu naskah dari jenis dran
Sunda

2. Mahasiswa
materi kuliah dari dosen

3 Mahasiswa membedaka

Mahasiswa membaca kar
sastra Sunda

menyimakhasil

ahugas kelompok:
niahasiswa
mempresentasikan
telaahnyze
secara kelompok

a
AN
ira

is
ra

ya

Abrams H.M..
1981. A Glossary
of Literary Term
(Fourth  Edition).
New York: Holt,
Rinehart and
Winston

Iskandarwassid.
1992. Kamus
Istilah Sastra
Bandung:
Sunten

Luxemburg,
van, dkk. 1987
Tentang Sastrg
(diterjemahkan

oleh Akhadiati
Ikram). Intermasa

jan

Sumardjo, Jakob &

Saini KM. 1988.
Apresiasi
Kesusastraan.

Jakarta: Gramedia

Karya sastra Sundé

Geger

d

A

16



SATUAN ACARA PERKULIAHAN

DR407 Teori Sastra
Aliran dan Pendekatan Sastra

Mahasiswa memiliki pestygin, pemahaman, dan dapat menelaah karya saistesdrkan pada aliran
dan pendekatan sastra.

Kode dan Nama Mata Kuliah:
Topik Bahasan:
Tujuan Pembelajaran Umum:

Jumlah Pertemuan: 2 (dua) kali
Pert Tujuan Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Proses Pembelajaran Tugas dan Evaluas Media dan
ke Khusus Dan Rincian Materi Sumber
(Performansi/indikator)

14 1.Mahasiswa dapatPendekatan . Mahasiswa menjelaskanrugas kelompok: Abrams, M.H.
menjelaskan  aliran  ddrStrukturalisme dan aliran dan pendekatan sastfiskusi  kelompok 1979 The Mirror
pendekatan sastreSemiotik: Strukturalisme: sejaral,mempresentasikan fggdonT he Lgr;vf’/
Strukturalisme: sejarah, (1) sejarah tokoh, prinsip, metodologi, Strukturalisme  danvyork:  Oxford
tokoh, prinsip, metodologi, (2) tokoh kelebihan-kelemahan, kritik,Semiotik dan University Press
kelebihan-kelemahan, kritik, (3) prinsip perkembangannya. menelaah karya
perkembangan. (4) metodologi .Mahasiswa menelaah karyaastra  berdasarkarfagleton, — Terry,

. Mahasiswa dapat menelaah5) kelebihan- sastra berdasarkarkedua pendekatan#ﬁgi'ry: L'tera';yn
karya sastra berdasarkan kekurangan pendekatan struktural tsb. Introduction
pendekatan struktural (6) kritik . Mahasiswa menjelaskan Minneapolis

. Mahasiswa dapat (7) perkembangan aliran dan pendekatan sastra
menjelaskan  aliran  dan Semiotik: sejarah, tokoh, Luxemburg. 1992
pendekatan sastra Semiotjk: prinsip, metodologi gzgggmar limu
sejarah, tokoh, prinsip, kelebihan-kelemahan, kritik, (diterjemahkan
metodologi, kelebihan- perkembangannya. oleh Dick
kelemahan, kritik . Mahasiswa menelaah karya Hartoko). Jakarta
perkembangan. sastra berdasarkan Gramedia

. Mahasiswa dapat menelaah pendekatan semiotik
karya sastra berdasarkan Selden, ~ Raman.
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pendekatan semiotik

1995. Panduan
Pembaca Teori
Sastra Masa Kini.
Yogyakarta:
Gadjah mada
University Press.

15

. Mahasiswa dapat menela

tokoh, prinsip, metodolog
kelebihan-kelemahan, kritik
perkembangan.

karya sastra berdasark
pendekatan dekonstruksi

1.Mahasiswa dapatPendekatan
menjelaskan aliran  danFeminisme dar
pendekatan sastredDekonstruksi:
Feminisme: sejarah, tokofil) sejarah
prinsip, metodologi{2) tokoh
kelebihan-kelemahan, kritif3) prinsip
perkembangan. 4) metodologi

. Mahasiswa dapat menela@h) kelebihan-
karya sastra berdasarkan kekurangan
pendekatan feminisme 6) kritik

. Mahasiswa dapaf7) Perkembangan
menjelaskan aliran  dan

pendekatan sastra

Dekonstruksi: sejaral

1.

. Mahasiswa

. Mahasiswa menelaah kar

Mahasiswa menjelaskamugas kelompok:
aliran dan pendekatan sastriiskusi
Feminisme: sejarah, tokohmempresentasikan

prinsip, metodologi

kelebihan-kelemahan, kritik,Dekonstruksi

perkembangannya.

. Mahasiswa menelaah karyaastra

sastra
pendekatan feminismel

Dekonstruksi: sejaral
tokoh, prinsip, metodolog

kelebihan-kelemahan, kritik

perkembangannya.

sastra berdasarka
pendekatan dekonstruksi

menjelaskan
aliran dan pendekatan sastra

kelompok

and The Lamp
. London. New
Feminisme dan york: Oxford
dan university Press
menelaah karya
berdasarkarFadleton,  Terry.
berdasarkarkedua pendekatan#ﬁgi'ry: L'tera';yn
tsb. Introduction
Minneapolis

N

ya
AN

Abrams, M.H.
1979. The Mirror

Luxemburg. 1992

Pengantar llmu
Sastra
(diterjemahkan

oleh Dick
Hartoko). Jakarta
Gramedia

Selden, Raman,.
1995. Panduan

Pembaca Teori
Sastra Masa Kini.
Yogyakarta:
Gadjah mads

University Press.
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